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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mensyari’atkan perkawinan untuk membentuk mahligai
keluarga sebagai “sarana” untuk meraih kebahagiaan hidup.'Hal ini
dikarenakan dalam perkawinan itulah gelora kasih sayang, cinta, dan
kesetiaan yang merupakan pilar utama ketentraman hati manusia
dicurahkan. Untuk itu Islam memberikan tuntutan yang sangat penting
dipelajari dalam memasuki kehidupan berumah tangga tersebut, agar dapat
mencapai hidup sukses dan bahagia dalam mahligai yang sakinah, mawadah,

dan warahmah.*> Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. keluarga Islami.
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri- isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung
dan merasa tentram kepada-Nya, dan dijadikannya di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. al-Ruum : 21)?

Setiap perkawinan yang akan dilakukan oleh setiap pasangan,

tentunya selalu mengharapkan bahwa apa yang dilakukan akan membawa

kebahagiaan dunia dan akhirat. Tetapi apakah perkawinan ini dikemudian

! Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: UUI Press, 2004), 49.

2 Ahmad Hasan Karzoun, Bahagia Setelah Menikah (Y ogyakarta: Diva Press, 2004), 450.

3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Jumanatul Ali-ART,
2004), 407.



hari dapat terwujud ataukah malah sebaliknya, terwujud tidaknya
kebahagiaan tersebut tergantung dari saling pengertian dari setiap pasangan,
bagaimana dia bisa saling memberikan kebahagiaan, saling terbuka, saling
mau untuk mengalah, dan dari saling pengertian inilah nantinya akan dapat
menghasilkan dan mewujudkan apa yang selalu diharapkan dan didambakan
oleh setiap pasangan.*

Menurut UU. Perkawinan Perkawinan ialah Ikatan lahir batin, antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagali suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.Menurut KHI Perkawinan yaitu suatu akad yang
sangat kuat atau mitsagan gholidzan untuk mentaati perintah Allah SWT dan
melaksanakannya merupakan ibadah.

Menurut Azis dalam Ensiklopedi Hukum Islam perkawian
(menghimpun atau mengumpulkan). Salah satu upaya untuk menyalurkan
naluri seksual suami istri dalam sebuah rumah tangga sekaligus sarana untuk
menghasilkan keturunan yang dapat menjamin kelangsungan eksistensi
manusia di atas bumi.

Menurut Abdul Ghani Abud sebagaimana dikutip oleh Miharso
perkawinan adalah pertemuan yang teratur antar pria dan wanita di bawah
satu atap untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu baik yang bersifat

biologis, khusus, psikologis, sosial, ekonomi, maupun budaya bagi masing-

4 Nurdin llyas, Pernikahan yang Suci Berlandaskan Tuntutan Agama (Yogyakarta: Bintang
Cemerlang, 2000), 1.



masing, baik keduanya secara bersama-sama, dan bagi masyarakat di mana
mereka hidup serta bagi kemanusiaan secara keseluruahan.

Tujuan utama dari perkawinan dalam islam adalah untuk memenuhi
tuntutan hajat tabiat manusia, berhubungan antara laki-laki dan perempuan
dalam ikatan perkawinan untuk membentuk keluarga yang tentram (sak-
inah). Cinta kasih (mawaddah), dan penuh rahmat, agar dapat melahirkan
keturunan yang sholeh dan berkualitas menuju terwijudnya rumah tangga
bahagia mengikuti sunnah nabi dan menjalankan perintah Allah SWT.?

Dengan dilakukannya perkawinan maka secara langsung membawa
konsekuensi atau tanggung jawab yang berat antara kedua belah pihak, yang
berkaitan dengan hak maupun kewajiban secara timbal balik antara suami
istri yang harus dijalankan dalam membina rumah tangga yang harmonis dan
berkualitas, mengingat keluarga merupakan bagian terkecil bagi kehidupan
masyarakat bangsa.

Mengenai hak dan kewajiban antara suami dan istri, sudah banyak
aturan yang mengaturnya baik itu dalam bentuk ayat Alquran, Hadist
maupun Undang-undang atau peraturan yang lainnya. Salah satu kewajiban
seorang suami kepada istri adalah memberikan tempat tinggal yang layak
untuk istri sesuai kemampuannya® sebagaimana yang terkandung dalam

surat At-Talaq ayat 6 :
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Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka.’

Menurut KHI hak dan kewajiban suami istri memikul kewajiban yang
luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah
yang menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat.

Disamping itu suami juga berkewajiban memberikan nafkah lahir dan
nafkah batin, mendidik istri (keluarga) serta menyenangkan atau
membahagiakan istri. Adapun kewajiban istri terhadap suaminya yaitu taat
dan patuh kepada suami, patuh kepada perintah suami selama perintah itu
tidak bertentangan dengan perintah Allah dan Rosul-Nya, jika bertentangan
dengan perintah Allah dan Rosul-Nya, maka istri tidak wajib untuk
mematuhi perintah suaminya tersebut.

Terasa indah jika psangan suami istri dapat menjalankan kewajiban
masing-masing dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Akan tetapi
terkadang sebuah harapan tidak seindah yang diharapkan, seperti halnya
mengenai antara hak dan kewajiban yang harus dijalankan. Di dalam
perkawinan tidak mustahil antara suami istri akan terjadi tidak kesesuaian
pendapat, tidak saling percaya mempercayai, sehingga mengakibatkan

percekcokan dan pertengkaran secara terus menerus antara suami istri, jika

7 Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Pustaka Agung Harapan,
2006), 559.



hal itu tidak segera diselesaikan dan didamaikan maka akan dapat
merenggangkan hubungan perkawinan tersebut.

Namun dalam keadaan tertentu terdapat hal-hal yang menghendaki
putusnya perkawinan itu dalam arti bila hubungan perkawinan tetap
dilanjutkan, maka kemudharatan akan terjadi. Dalam hal ini Islam
membenarkan putusnya perkawinan (perceraian) sebagai langkah terakhir
dari usaha melanjutkan rumah tangga. Putusnya perkawinan (perceraian)
adalah merupakan jalan keluar yang terbaik.

Perceraian adalah pilihan halal dalam mengatasi perselisihan dalam
rumah tangga yang tidak dapat didamaikan. Alquran menggambarkan
beberapa situasi dalam kehidupan suami istri yang menunjukkan adanya
keretakan dalam rumah tangga yang dapat berujung pada perceraian.
Keretakan dan kemelut rumah tangga itu bermula dari tidak berjalannya
aturan yang ditetapkan Allah SWT bagi kehidupan suami istri dalam bentuk
hak dan kewajiban yang mesti dipenuhi kedua belah pihak.?

Timbulnya permasalahan dalam perkawinan merupakan sebuah
alasan perceraian yang umum diajukan oleh pasangan suami istri. Alasan
tersebut kerap diajukan apabila kedua pasangan atau salah satunya
merasakan ketimpangan dalam perkawinan yang sulit diatasi sehingga
mendorong mereka untuk mempertimbangkan perceraian.

Kenyataan hidup membuktikan bahwa memelihara kelestarian dan

kesinambungan hidup bersama suami istri itu bukanlah perkara yang mudah

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2007), 190.



dilaksanakan, bahkan dalam banyak hal kasih sayang dan kehidupan yang
harmonis antara suami isteri itu tidak dapat diwujudkan. Faktor-faktor
psikologis, biologis, ekonomis dan lain sebagainya sering muncul dalam
kehidupan rumah tangga bahkan dapat menimbulkan krisis serta mengecam
sendi-sendi rumah tangga.’

Perceraian di masa sekarang ini tampaknya telah menjadi suatu
fenomena yang umum di masyarakat, karena situasi dan kondisi masyarakat
saat ini juga telah berubah, berbeda jauh dengan kondisi masyarakat
sebelumnya. Kurangnya aturan-aturan hukum yang membatasi kemungkinan
terjadinya perceraian, kurang adanya penolakan dari agama terhadap proses
perceraian, dan mulai hilangnya stigma sosial untuk mereka yang bercerai,
ini merupakan kondisi-kondisi yang mendorong meningkatnya angka
perceraian di masyarakat. Selama empat tahun terakhir dari tahun 2014 -
2017 kasus perceraian di Kecamatan Buduran meningkat.

Menurut data yang diterima Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo terjadinya perceraian disebabkan di
antaranya adanya ketidak harmonisan dalam membina rumah tangga,
perselisihan dalam rumah tangga yang terus-menerus, suami tidak pernah

lagi memberikan nafkah kepada keluarganya, suami pergi dan meninggalkan

® Zakiyah Darodjat, /lmu Figih II, Proyek Pembinaan Dan Prasarana Perguruan Tinggi Agama
IAIN Dijakarta, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama
(1984-1985, 220.



keluarganya tanpa adanya kabar dan adanya perselingkuhan dalam rumah
tangga.'’

Berangkat dari permasalahan-permasalahan di atas, maka perlu
adanya sebuah lembaga pembinaan dan pelestarian perkawinan yang dapat
membantu untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh keluarga
tersebut Berbicara badan atau lembaga yang berperan dan berkiprah seperti
halnya di atas, maka terdapat suatu badan atau lembaga yang oleh
pemerintah sendiri diberikan wewenang untuk ikut andil dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan kerumah tanggaan dari masyarakat
muslim berdasarkan SK (surat keputusan) Menteri Agama No. 30 tahun
1977 yang dikenal dengan istilah BP4 (Badan Penasehat, Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan), yang diberi tugas untuk memberikan nasehat-
nasehat yang diperlukan dalam rumah tangga agar suatu keluarga dapat
harmonis, bahagia dan sejahtera.

Fungsi lainnya diharapkan badan tersebut akan memberikan bantuan
bagi pemerintah dalam rangka mewujudkan cita cita dari sebuah perkawinan
yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera, kekal
berdasarkan Ketuhan Yang Maha Esa.

Adapun yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian
dan membahas serta menguraikan lebih jauh bagaimana sesungguhnya peran
BP4 untuk mengurangi angka perceraian di KUA Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo adalah sesuai dengan tujuan BP4 yang terdapat 8 Arsip

10 Data Dokumen KUA Buduran, Laporan Pengaduan Tahun 2014-2017.



data dokumen KUA Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, dalam
Anggaran dasar BP4 pasal (5) yang berbunyi: “mempertinggi mutu
perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islam untuk
mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, sejahtera,
material dan spiritual”.!!

Di samping itu, penelitian ini juga bermaksud untuk memperoleh
kepastian dan kejelasan bagaimana peran yang diberikan BP4, baik secara
umum maupun melalui uraian secara spesifik mengenai permasalahan
perkawinan yang ada di wilayah Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
Maka dalam hal ini akan dicari lebih lanjut bagaimana peran BP4 dalam
Mengurangi Angka perceraian terhadap pengaduan pasangan suami istri pra

cerai.

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi yang dapat dihimpun dalam penelitian ini adalah :
a. Konsep Perkawinan
b. Tujuan utama perkawinan
c. Pengertian umum BP4
d. Sejarah BP4

e. Tujuan dan visi misi BP4

11 Depag RI, Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan, Munas BP4 XII dan
Pengukuhan Keluarga Sakinah (Jakarta: Departemen Agama, 2001), 94.



f.  Program kerja BP4
g. Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra Cerai di KUA Buduran Pada
Tahun 2014-2017
h. Peran BP4 terhadap Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra Cerai di
KUA Buduran Pada Tahun 2014-2017
2. Batasan Masalah
Pembatasan masalah merupakan usaha untuk menetapkan
batasan-batasan dari masalah penelitian yang akan diteliti. Batasan
masalah ini berguna untuk mengidentifikasi faktor mana saja yang tidak
termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian. Dalam penelitian ini,
karena masalah yang akan diteliti cukup luas oleh karena itu penulis
memberi batasan sebagai berikut:
1. Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra Cerai di KUA Buduran Pada
Tahun 2014-2017
2. Peran BP4 terhadap Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra Cerai di

KUA Buduran Pada Tahun 2014-2017

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, dapat
dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra Cerai di KUA Buduran

Pada Tahun 2014-2017 ?
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2. Bagaimana Peran BP4 terhadap Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra

Cerai di KUA Buduran Pada Tahun 2014-2017 ?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut
skripsi-skripsi yang berkaitan dengan penelitian skripsi penyusun ini.

Dalam telaah pustaka ini banyak karya ilmiah seperti buku-buku,
penelitian, maupun skripsi yang mengangkat peran BP4 namun fokusnya
berbeda. Seperti yang ditulis oleh:

1. Penelitian Ummi Latifah tahun 2009 “Peran BP4 dalam Menanggulangi
Kebiasaan kawin cerai di KUA Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik”.
Dalam penelitian tersebut menjelaskan mengenai faktor-faktor kawin
cerai yang dilakukan oleh masyarakat dikecamatan Panceng Kabupaten
Gresik, yang mana factor-faktornya antara lain: faktor ekonomi, faktor
biologis.!?

2. Skripsi Muhammad Jauhari pada tahun 2002 yang berjudul “Peranan BP4
dalam mengatasi tradisi kawin cerai didesa Proppo Kecamatan Proppo
kabupaten pamekasan”. Skripsi ini menyimpulkan bahwa kebiasaan yang

menimbulkan adanya kawin cerai didesa tersebut karena sudah

12 Ummi Latifah, “Peran BP4 dalam Menanggulangi Kebiasaan Kawin Cerai di KUA Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik (Skripsi--IAIN Wali Songo, Semarang, 2009), 12.
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dipengaruhi oleh faktor yang salah satunya adalah Kurangnya pemahaman
dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam , hukum positif dan hukum
yang berlaku. Adapun peran BP4 dalam menekan angka kawin cerai
didesa tersebut adalah memberikan penerangan, penasehatan, dan
pendidikan tentang perkawinan menurut hukum islam dan menurut
undang — undang yang berlaku di Indonesia, serta bekerjasama dengan
pengadilan agama kabupaten pamekasan dalam rangka mempersuli
terjadinya perceraian, schingga tradisi kawin cerai didesa Proppo
kecamatan Proppo kabupaten pamekasan berangsur angsur mulai
menurun.'?

3. Kajian lainnya dalam karya Mudzakir AS (1977) : keluarga Muslim dan
Berbagai Masalahnya. Pembahasannya berangkat dari memaknai keluarga
dalam pengertian timur dari bahasa Arab dengan term Al-Usrah dan
pengertian barat yang dari bahasa Inggris dengan kata family dan bahasa
Prancis dengan bahasa famille. Atas dasar segi pemaknaan dari segi
bahasa ini Mudzakir berkesimpulan adanya perbedaan fungsi keluarga di
timur dan di barat. Dalam hubungannya dengan pendidikan, ia
mengkaitkan fungsi keluarga kecil dan fungsi keluarga besar terhadap
pendidikan. Di timur pendidikan menjadi tanggung jawab keluarga kecil,

sedangkan di barat menjadi tanggung jawab keluarga besar (negara).'

13 Muhammad Jauhari, “Peranan BP4 dalam mengatasi Tradisi Kawin Cerai Didesa Proppo
Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya,
2002), 14.

14 Mudzakir AS, KeluargaMuslim dan Berbagai Masalahnya (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987),
38-39.
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Berbeda dengan pembahasan penelitian di atas, dalam penelitian
penulis mencoba meneliti peran BP4 dalam mengurangi angka perceraian
terhadap paasangan suami istri pra cerai di KUA kecamatan Buduran.
Penelitian ini menjelaskan peran BP4 dalam mengurangi angka perceraian,
dengan tujuan BP4 yang ada di KUA Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo dapat dijadikan sebagai salah satu badan yang dapat mengurangi

angka perceraian.

Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra Cerai di KUA Buduran

Pada Tahun 2014-2017

2. Mengetahui Peran BP4 terhadap Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra

Cerai di KUA Buduran Pada Tahun 2014-2017.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Dalam penelitian ini diharapkan dapat manfaat antara lain:
Kegunaan Teoritis : untuk mengembangkan khazanaah intelektual pada
umumnya dalam rangka menambah wawasan tentang masalah

mengurangi angka perceraian.

2. Kegunaan Praktis : untuk bahan pertimbangan dan Menambah wawasan

dengan menerapkan teori dan praktek dalam lingkungan.



G. Definisi Operasional
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Skripsi ini berjudul “ Peran Bp4 Dalam Mengurangi Angka

Perceraian Terhadap Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra Cerai Di Kua

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo Pada Tahun 2014-2017" agar

dalam penulisan skripsi ini dapat dipahami sehingga nantinya tidak

menimbulkan keraguan berkaitan dengan judul tersebut, maka penulis

merasa bahwa adanya definisi operasional sangat diperlukan. Adapun

definisinya adalah:

Peran BP4

Pengaduan suami istri

Pra cerai

H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Memberikan penasehatan serta bimbingan

kepada keluarga yang mengalami konflik.

: Suatu pemberitahuan atau bersifat aduan oleh

pihak pasangan suami istri kepada suatu lembaga
yang berada di KUA
Keadaan sebelum pasangan suami istri

melakukan cerai

Jenis penelitian ini termasuk penelitian pustaka karena data

diperoleh dari dokumen KUA Buduran.

2. Data Yang di Kumpulkan
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
primer dan skunder :

a. Sumber primer yaitu: sumber data yang diperoleh langsung dari staf
BP4 di KUA Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

b. Sumber skunder yaitu: sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan yang ada relevansinya dengan penelitian yaitu
dokumentasi (konfirmasi ke staf BP4).

3. Teknik Pengumpulan Data
Suatu penelitian, baik dalam mengumpulkan data maupun dalam
pengolahan data, pastilah mengharuskan adanya metode yang jelas,
sistematis dan terarah. Metode merupakan cara kerja untuk memahami
obyek yang menjadi sasaran ilmu yang dikaji. Untuk memperoleh data
dalam penelitian ini digunakan data sebagai berikut :

a. Dokumentasi

Adalah metode pengumpulan data dengan melalui
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan buku-buku
tentang teori yang berhubungan dengan masalah penelitian.!> Motede
ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang bersumber dari
dokumen di KUA Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo dan
gambaran umum tentang BP4 di Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo.

b. Interview

15 Suharsini Arikunto, ProsedurPenelitian (Jakarta: Bina Aksara, 1998), 128.
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Adalah metode pengumpulan data dengan wawancara.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dan data secara
lisan dari staf BP-4 di KUA Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo, hal ini dalam rangka memperoleh informasi yang

sesungguhnya.

4. Teknik Pengolahan Data
Data yang terkumpul baik dari data maupun dari pustaka, diolah
dengan menggunakan teknik.

a. Editing, yaitu memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai
segi yaitu, kesesuaian, kelengkapan, kejelasan, relevansi, dan
keseragaman dengan permasalahan.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sehingga
menghasilkan bahan untuk menyusun laporan skripsi ini.

5. Teknik Analisis Data

Untuk mempermudah penulisan dalam skripsi ini, maka penulis
menggunakan metode diskriptif Analitik. Metode diskriptif Analitik yaitu
deskripsi atau gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
dengan metode analisis mengenai fakta-fakta,sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Metode deskriptif Analitik ini
menggambarkan dan menafsirkan data yang telah terkumpul dengan
menggunakan pola pikir deduktif, yaitu proses pembahasan yang berasal
dari ketentuan yang bersifat mengarah pada proses berpikir yang bertolak

dari suatu proposisi baru yang membentuk suatu kesimpulan.
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Sistematika Pembahasan

Guna memberikan gambaran yang jelas tentang isi skripsi ini penulis
memberikan penjelasan secara sistematis, agar pembahasan lebih terarah dan
mudah dipahami serta yang tak kalah penting adalah uraian-uraian yang
disajikan nantinya mampu menjawab permasalahan yang telah disebutkan,
sehingga tercapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Sebelum menginjak
pada bab pertama dan bab-bab berikutnya yang merupakan satu pokok
pikiran yang utuh, maka penulisan skripsi ini diawali dengan bagian muka
yang memuat halaman judul, nota pembimbing, pengesahan, motto,
persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar
belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, metode analisis data. Dan dilanjutkan dengan sistematika
penulisan skripsi.

Bab kedua adalah landasan teori yang menjelaskan tentang Peran
BP4 dalam melaksanakan SK Mentri di KUA Kecamatan Buduran. Bab ini
terdiri dari empat sub bab. Sub bab pertama tentang pengertian BP4
Pengertian dan landasan hukum BP4, sub bab ke dua berisi Tujuan, fungsi,
dan peran BP4, sub bab ke tiga menjelaskan tentang program BP4 di KUA

Buduran Kabupaten Sidoarjo.
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Bab ketiga berisi Pengaduan Pasangan Suami Istri Pra Cerai di KUA
Buduran pada Tahun 2014-2017. Bab ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab
pertama meliputi Sekilas Tentang KUA yang berisi Profil KUA Buduran.
Sub bab kedua tentang pengaduan pasangan suami istri pra cerai di KUA
Buduran pada tahun 2014-2017.

Bab keempat, Analisis peran BP4 terhadap pengaduan pasangan
suami istri pra cerai, yang berisi dua sub bab. Sub bab yang pertama
menjelaskan analisis terhadap pengaduan pasangan suami istri pra cerai di
KUA Buduran , Sub bab kedua menjelaskan analisis pengaduan pasangan
suami istri pra cerai di KUA Buduran dalam prespektif peran BP4

Bab kelima adalah penutup, bab ini memuat kesimpulan yang
merupakan hasil dari pengkajian terhadap peran BP4 dalam mengurangi
angka perceraian di KUA Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, Setelah

kesimpulan diikuti saran-saran dan penutup.



